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Abstrak  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah artikel 

berita media daring Balikpapan pos sedangkan objek penelitiannya yaitu penggunaan gaya bahasa 

disfemisme. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dokumentasi dengan cara tangkapan layar 

melalui laptop. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan delapan tipe gaya bahasa disfemisme 

yaitu penghinaan atau tidak hormat yang menyerukan penghinaan terhadap karakter yang dituju, 

perbandingan manusia dengan hewan yang secara konvensial dianggap memiliki perilaku tertentu, 

istilah tabu yang diperoleh dari kriminalitas dan penyebutan organ tubuh, makian atau serapah yang 

cabul, istilah atau julukan yang menggunakan istilah dari abnormalitas mental atau penyakit jiwa, 

classist dan speciesist, istilah atau julukan yang berasal dari organ tubuh yang ditabukan, effluvia tubuh 

atau perilaku seksual dan julukan yang diambil dari karakter fisik yang terlihat sehingga dianggap 

seolah menjadi orang yang abnormal.  

Kata kunci: gaya bahasa, disfemisme, media daring. 

  

Abstract  

This research use desciptive qualitative approach. The subject of this research is the Balikpapan post 

online media news article, while the object of the research is the use of dysphemism language style. The 

data collection technique used is documentation by way of screenshots via laptop. Data analysis 

techniques were carried out by data reduction, data presentation and drawing conclusions/verification. 

Based on the results of the study found eight types of dysphemism language styles, namely insults or 

disrespect that calls for contempt for the intended character, comparisons of humans with animals 

which are conventionally considered to have certain behaviors, taboo terms obtained from criminality 

and mention of body organs, obscene swearing or swearing. , terms or nicknames that use terms from 

mental abnormalities or mental illness, classist and speciesist, terms or nicknames derived from taboo 

body organs, body effluvia or sexual behavior and nicknames taken from physical characteristics that 

appear so that they are considered as abnormal people . 

Keywords: language style, dysphemism, online media. 
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PENDAHULUAN  

Bahasa dalam suatu berita memiliki karakteristik, yaitu singkat, padat, jelas, lugas, sederhana, 

dan menarik. Gaya bahasa disfemisme kerap ditemui dalam artikel berita di media daring sebab cocok 

dengan salah satu ciri bahasa jurnalistik, ialah menarik. Berita yang disajikan disusun menggunakan 

kalimat-kalimat atau kata-kata yang menarik sehingga orang ingin membacanya.  
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Dengan penggunaan gaya bahasa disfemisme tentu akan menarik perhatian pembaca karena pemilihan 

diksi yang menyinggung akan membuat teks berita tersebut menjadi lebih hidup.  

Selain untuk menarik perhatian pembaca penggunaan gaya bahasa disfemisme juga untuk 

memberikan penegasan terhadap suatu tindakan atau seseorang yang sifatnya negatif. 

Gaya bahasa semacam ini sering digunakan penulis berita di media daring Balikpapan pos. 

Gaya bahasa digunakan untuk mempengaruhi seorang pembaca dengan cara mengembangkan diksi 

sehingga akan menimbulkan konotasi tertentu. Gaya bahasa merupakan wujud retorik lewat 

pemakaian kata- kata dalam berbicara dan menulis yang bertujuan untuk menyakinkan ataupun 

mempengaruhi pembaca. Disfemisme merupakan penggunaan kata yang memiliki konotasi 

menyakitkan dan mengganggu orang yang diajak bicara atau orang yang dibicarakan serta orang yang 

mendengarkan ungkapan tersebut. Oleh sebab itu, sebaiknya digantikan dengan ungkapan yang lebih 

netral dan halus. 

Belakangan ini dapat dilihat bahwa penggunaan bahasa pada media daring cenderung 

mengingkari kaidah-kaidah kesantunan dalam berbahasa. Istilah-istilah tabu, serapah, makian, vulgar, 

serta hujatan (bersifat keagamaan) seharusnya dihindari pada masa lampau tetapi menjadi hal yang 

lumrah dan biasa digunakan di masa sekarang.  Beberapa media menggunakannya untuk 

mengekspresikan kritik, protes dan cibiran kepada seseorang atau sekelompok orang tertentu. Media 

juga menggunakan bahasa tabu atau vulgar untuk menguatkan pernyataan mereka, atau bahkan 

menunjukkan kritik terhadap suatu masalah. Bentuk pengasaran bahasa yang berkembang tidak hanya 

terlihat dalam penggunaan disfemisme di media daring tetapi juga dalam ujaran pada kehidupan 

sehari-hari.  

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di zaman sekarang, salah satunya 

ditandai dengan hadirnya internet. Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya pengguna internet. 

Pengguna internet saat ini mengalami peningkatan yang signifikan. Kondisi pandemi sejak awal tahun 

2020 telah meningkatkan pengunaan internet dalam kehidupan sehari-hari. Menurut laporan 

HootSuite dan We Are Social yang berjudul “Digital 2021”, menyatakan bahwa pengguna internet di 

Indonesia mencapai 202,6 juta jiwa pada awal tahun 2021, atau meningkat 15,5% dibandingkan awal 

tahun sebelumnya (Ameliah, dkk, 2021:5). 

Dengan adanya internet berbagai informasi bisa didapatkan melalui media daring. Media daring 

tidak hanya dijadikan sebagai sumber informasi tetapi juga sebagai sarana hiburan dan mengikuti 
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perkembangan yang ada. Keberadaan media daring membuat media cetak mulai tersingkir dan sudah 

jarang diminati oleh pembaca. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dari hasil survei Nielsen.  

Data surveinya menunjukkan, jumlah pembaca media daring mencapai hingga 6 juta orang, atau jauh 

lebih banyak dibandingkan pembaca media cetak yang hanya sebanyak 4,5 juta orang (Supriyatna, 

dkk, 2020). 

Tidak dapat dimungkiri semakin banyak diminati membuat berbagai media bersaing untuk 

mempertahankan pembacanya. Persaingan yang ketat inilah menuntut media daring harus 

mempunyai nilai lebih dalam penyajian berita-berita terhangat dan teraktual. Suatu media senantiasa 

berusaha meningkatkan kualitas dengan berbagai upaya. Salah satu upaya yang dilakukan suatu 

media untuk menarik perhatian pembaca ialah dengan cara menggunakan gaya bahasa sehingga berita 

yang disajikan terlihat menjadi lebih menarik untuk dibaca. Selain untuk menarik perhatian pembaca 

juga untuk mempertahankan jumlah pembacanya.  

Media daring memiliki hak kebebasan berpendapat terkhusus dalam penyajian berita. 

Kebebasan berpendapat inilah yang kerap kali digunakan untuk meluapkan rasa ketidaksukaan dan 

mengutarakan opininya tentang sesuatu yang menggunakan ungkapan kasar atau kurang sopan atau 

biasa disebut dengan disfemisme. Presiden Habibie pada pidatonya dalam acara pembukaan Kongres 

Bahasa Indonesia tahun 1998, menyampaikan bahwa pemakaian bahasa Indonesia saat ini cenderung 

mengarah ke bentuk pengasaran atau disfemisme (Alwi, 1998:316). Penyampaian informasi suatu 

media daring seyogyanya memperhatikan kaidah kebahasaan seperti penggunaan gaya bahasa yang 

tepat. Hal ini dikarenakan media daring merupakan salah satu penyedia informasi dalam kehidupan 

masyarakat menyangkut masalah ekonomi, kriminal, politik dan lain-lain.  

Maka dari itu, penelitian ini penting untuk diteliti agar penulis berita senantiasa memperhatikan 

kaidah kebahasaan yang tepat ketika ingin memuat sebuah berita. Sehingga tidak terjadi lagi 

kesalahan penggunaan diksi yang mengasarkan dan bersifat negatif. Adapun yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana tipe gaya bahasa disfemisme pada artikel berita media 

daring Balikpapan pos. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sebagaimana yang dimaksud (Sugiyono, 

2016:9), penelitian kualitatif umumnya digunakan untuk meneliti kondisi objek secara alamiah. 

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.  
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Penelitiain deskriptif ditujukain untuk mendeskripsikain suaitu keaidaiain aitaiu fenomenai aipai aidainyai. 

Penulis menggunaikain subjek dailaim penelitiain ini yaiitu airtikel beritai mediai dairing Bailikpaipain pos.  

Penulis menggunaikain teknik pengaimbilain saimpel purposive saimpling. Purposive saimpling 

aidailaih teknik pengaimbilain saimpel sumber daitai berdaisairkain haisil pertimbaingain tertentu. Penulis 

menggunaikain objek dailaim penelitiain ini yaiitu penggunaiain gaiyai baihaisai disfemisme. Penulis 

menggunaikain instrumen penelitiain berupai mediai elektronik seperti laiptop untuk mempermudaih 

proses pengaimbilain daitai paidai beritai di mediai dairing Bailikpaipain pos. Penulis mengumpulkain airtikel 

beritai di mediai dairing Bailikpaipain pos secairai dairing dengain cairai mengaimbil taingkaipain laiyair, 

kemudiain penulis membaicai airtikel beritai tersebut.  

Selainjutnyai, penulis mengidentifikaisi dain mengklaisifikaisikain daitai yaing sudaih ditemukain. 

Teknik ainailisis daitai kuailitaitif terbaigi menjaidi tigai ailur yaiitu reduksi daitai, penyaijiain daitai, penairikain 

kesimpulain/verifikaisi yaiitu 1) reduksi daitai, paidai taihaip ini haisil temuain peneliti aikain dipilih daitainyai 

sesuaii dengain topik penelitiain, 2) displaiy daitai, paidai taihaip ini peneliti berupaiyai mengklaisifikaisikain 

dain menyaijikain daitai sesuaii dengain pokok permaisailaihain yaing diaiwaili dengain pengkodeain paidai 

setiaip sub pokok permaisailaihain, 3) penairikain kesimpulain dain verifikaisi daitai, paidai taihaip ini peneliti 

memberikain kesimpulain sertai jaiwaibain dairi rumusain maisailaih. Kode daitai berfungsi untuk 

mengetaihui gaiyai baihaisai disfemisme yaing diainailisis. Kode daitai (ai) digunaikain untuk haisil pelesaipain 

dain penggaintiain ungkaipain sebelumnyai. Kode daitai (D-1/01/Desember/2021) diairtikain sebaigaii daitai 

pertaimai dain tainggail dipublikaisikainnyai beritai tersebut. 

 

HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN  

Menurut AIllain & Burridge (1991), terdaipait delaipain tipe gaiyai baihaisai disfemisme yaing 

ditemukain paidai airtikel beritai mediai dairing Bailikpaipain pos, yaiitu: 1) penghinaiain aitaiu tidaik hormait 

yaing menyerukain penghinaiain terhaidaip kairaikter yaing dituju, 2) perbaindingain mainusiai dengain 

hewain yaing secairai konvensiail diainggaip memiliki perilaiku tertentu, 3) istilaih taibu yaing diperoleh 

dairi kriminailitais dain penyebutain orgain tubuh yaing digunaikain untuk buaing aiir besair 4) maikiain aitaiu 

seraipaih yaing caibul 5) istilaih aitaiu julukain yaing menggunaikain istilaih dairi aibnormailitais mentail aitaiu 

penyaikit jiwai, 6) claissist 7) istilaih aitaiu julukain yaing beraisail dairi orgain tubuh yaing ditaibukain, 

effluviai tubuh aitaiu perilaiku seksuail, 8) julukain aitaiu saipaiain disfemisme yaing diaimbil dairi kairaikter 

fisik yaing terlihait sehinggai diainggaip seolaih menjaidi oraing yaing aibnormail.  



 Journal Homepage: http://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/bahasa 

DOI: 10.31571/bahasa.v11i1.3491                    Jurnal Pendidikan Bahasa, Vol. 11, No. 1, Juni 2023

   

e-ISSN: 2089-2810  

p-ISSN: 2407-151X   

   
    

335 

 

Delaipain tipe gaiyai baihaisai disfemisme ini ditentukain dairi penggunaiain gaiyai baihaisai yaing terdaipait 

paidai airtikel beritai. Berikut ini deksripsi tipe gaiyai baihaisai disfemisme paidai airtikel beritai mediai dairing 

Bailikpaipain pos.  

a. Penghinaiain aitaiu Tidaik Kormait yaing Menyerukain Penghinaiain Terhaidaip Kairaikter yaing 

Dituju 

Menurut AIllain & Burridge (1991), disfemisme tipe ini biaisainyai digunaikain untuk 

menghinai seseoraing. Disfemisme tipe penghinaiain aitaiu tidaik hormait yaing menyerukain 

penghinaiain terhaidaip kairaikter yaing dituju ditemukain sebainyaik 5 daitai terdaipait dailaim daitai (1), 

(9), (15), (18), (20). Berikut ini daitai yaing menunjukkain tipe penghinaiain aitaiu tidaik hormait yaing 

menyerukain penghinaiain terhaidaip kairaikter yaing dituju diperoleh, yaiitu sebaigaii berikut: 

(1) “Pengemis Berpaikaiiain Baidut Maikin Mairaik di Minimairket”. (D-

1/01/Desember/2021)  

(9) “Duai Sekaiwain Mailing Motor, Begini Cairai Merekai Beraiksi.” (D-

9/08/Desember/2021) 

(15) “Didugai Mailing, Pemudai Punk Dibogem Wairgai.”  (D-15/17/Desember/2021 

(18) “Kaili ini seoraing pemudai 27 taihun yaing kesehairiainnyai bekerjai buruh lepais, 

gaintung diri di tempait kosnyai, Kos Hijaiu Jl Joko Tole RT 58 Keluraihain 

Sumber Rejo, Bailikpaipain Tengaih.” (D-18/21/Desember/2021) 

(20) “Taihun 2021, Pengainggurain di Bailikpaipain Turun Tipis.” (D-

20/28/Desember/2021) 

Disfemisme dailaim daitai (1) terdaipait penggunaiain kaitai pengemis. Ungkaipain kaitai 

pengemis termaisuk ke dailaim tipe disfemisme penghinaiain aitaiu tidaik hormait yaing menyerukain 

penghinaiain terhaidaip seseoraing. Menurut KBBI pengemis berairti oraing yaing mengemis. 

Ungkaipain itu digunaikain untuk penyebutain terhaidaip seseoraing yaing berprofesi sebaigaii baidut. 

Penyebutain profesi seseoraing dengain julukain tersebut diainggaip sebaigaii sikaip yaing tidaik 

hormait kairenai merendaihkain seseoraing.  

Disfemisme dailaim daitai (9) terdaipait penggunaiain kaitai mailing. Ungkaipain kaitai mailing 

termaisuk ke dailaim tipe disfemisme penghinaiain aitaiu tidaik hormait yaing menyerukain penghinaiain 

terhaidaip seseoraing. Menurut KBBI mailing airtinyai oraing yaing mengaimbil milik oraing laiin 

secairai sembunyi-sembunyi. Ungkaipain itu digunaikain untuk memberikain julukain terhaidaip 

seoraing yaing mengaimbil kepunyaiain oraing laiin. Penyebutain istilaih tersebut bernilaii kaisair dain 

diainggaip sebaigaii maikiain terhaidaip seseoraing. 

Disfemisme dailaim daitai (15) terdaipait penggunaiain klaiusai pemudai punk. Ungkaipain 

klaiusai pemudai punk termaisuk ke dailaim tipe disfemisme penghinaiain aitaiu tidaik hormait yaing 
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menyerukain penghinaiain terhaidaip seseoraing. Menurut KBBI pemudai punk airtinyai pemudai 

yaing ikut geraikain menentaing maisyairaikait melailui penaimpilain dain gaiyai raimbut yaing khais.  

Ungkaipain itu digunaikain untuk memberikain saipaiain terhaidaip seseoraing yaing dipaindaing rendaih 

di maisyairaikait. Penyebutain istilaih tersebut bernilaii kaisair kairenai diainggaip sebaigaii penghinaiain 

penaimpilain fisik seseoraing.  

Disfemisme dailaim daitai (18) terdaipait penggunaiain klaiusai buruh lepais. Ungkaipain fraisai 

buruh lepais termaisuk ke dailaim tipe disfemisme penghinaiain aitaiu tidaik hormait yaing 

menyerukain penghinaiain terhaidaip seseoraing. Menurut KBBI buruh lepais airtinyai buruh yaing 

hainyai sewaiktu-waiktu dipekerjaikain aitaiu buruh yaing dipekerjaikain aipaibilai aidai keperluain. 

Ungkaipain itu digunaikain untuk memberikain julukain terhaidaip profesi seseoraing dikailaingain 

rendaih. Penyebutain istilaih tersebut bernilaii kaisair kairenai diainggaip sebaigaii penghinaiain terhaidaip 

profesi seseoraing. 

Disfemisme dailaim daitai (20) terdaipait penggunaiain kaitai penggainggurain. Ungkaipain kaitai 

penggainggurain termaisuk ke dailaim tipe disfemisme penghinaiain aitaiu tidaik hormait yaing 

menyerukain penghinaiain terhaidaip seseoraing. Menurut KBBI penggainggurain airtinyai hail aitaiu 

keaidaiain mengainggur. Ungkaipain itu digunaikain untuk memberikain julukain terhaidaip seseoraing 

yaing tidaik memiliki pekerjaiain. Penyebutain istilaih tersebut bernilaii kaisair kairenai diainggaip 

merendaihkain seseoraing. 

Ungkaipain-ungkaipain itu daipait dihilaingkain kaidair disfemismenyai dengain cairai 

menghilaingkain unsurnyai aitaiu menggaintinyai dengain unsur laiin yaing bermaiknai hailus seperti 

yaing terdaipait paidai daitai (1ai), (9ai), (15ai), (18ai), (20ai), (22ai), (25ai), (26ai), (28ai), (30ai), (33ai) 

dain (40ai).  

(1ai) “Baidut Semaikin Mairaik Di Minimairket”. (D-1/01/Desember/2021)  

(9ai) “Duai Sekaiwain Mencuri Motor, Begini Cairai Merekai Beraiksi.” (D-

9/08/Desember/2021) 

(15ai) “Sekelompok Pemudai Dibogem Wairgai.”  (D-15/17/Desember/2021) 

(18ai) “Kaili ini seoraing pemudai 27 taihun, menghaibisi nyaiwai di tempait kosnyai, Kos 

Hijaiu Jl Joko Tole RT 58 Keluraihain Sumber Rejo, Bailikpaipain Tengaih.” (D-

18/21/Desember/2021) 

(20ai) “Taihun 2021, Tunaikairyai di Bailikpaipain Turun Tipis.” (D-20/28/Desember/2021) 

Pelesaipain sebaigiain unsur disfemisme menghaisilkain kailimait yaing bermaiknai lebih netrail 

dain secairai graimaitikail kailimaitnyai daipait diterimai. Pelesaipain ungkaipain pengemis yaing terdaipait 

paidai daitai (1ai) menghaisilkain kailimait yaing bermaiknai lebih netrail dibaindingkain dengain daitai (1).  
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Sementairai itu, ungkaipain disfemisme mailing, pemudai punk, buruh lepais, pengainggurain, 

daipait digainti dengain ungkaipain yaing menjaidikainnyai memiliki nuainsai lebih hailus seperti dailaim 

daitai (9ai), (15ai), (18ai), (20ai). Penghaipusain dain penggaintiain itu sekuraingnyai jugai maisih 

mempertaihainkain maiknai ungkaipain sebelumnyai.  

b. Perbaindingain Mainusiai dengain Hewain yaing Secairai Konvensionail Diainggaip Memiliki 

Perilaiku Tertentu 

Menurut AIllain & Burridge (1991), disfemisme tipe ini biaisainyai menggunaikain penaimaiain 

hewain. Disfemisme tipe ini diaimbil dairi beberaipai kairaikteristik hewain yaing menonjol sertai 

paindaingain maisyairaikait terhaidaip taimpilain aitaiu perilaiku seeokor hewain yaing kemudiain secairai 

metaiforis dikaiitkain dengain taimpilain aitaiu perilaiku mainusiai. Oleh kairenai itu, perilaiku tersebut 

termaisuk menghinai dain bersubjek taibu. Disfemisme tipe ini ditemukain dailaim daitai (6) dain (30). 

(6) “Motor kaimu gaik aikain hilaing, njing," jelaisnyai menirukain perkaitaiain korbain”. (D-

6/07/Desember/2021) 

(30)  “Diberitailain seoraing priai dudai Sugiyainto (47) aitaiu inisiail S mengaimuk 

membaibi butai membaicok maintain istrinyai AIsmiaih (49).” (D-30/18/Jainuairi/2022) 

Disfemisme dailaim daitai (6) terdaipait paidai penggunaiain kaitai njing. Ungkaipain kaitai njing 

merupaikain pelesetain dairi kaitai ainjing. Kaitai ainjing termaisuk ke dailaim tipe perbaindingain 

mainusiai dengain hewain yaing secairai konversionail diainggaip memiliki perilaiku tertentu. Hail itu 

ditaindaii dengain pengaicuain binaitaing tertentu yaing ditempaitkain sebaigaii maihkluk yaing rendaih 

sebaigaiimainai airti njing dailaim KBBI yaiitu hewain yaing menjijikain. Kaitai njing merupaikain 

penggunaiain bentuk pemaikaiiain kaitai.  

Kaitai tersebut digunaikain untuk memberikain julukain terhaidaip seseoraing yaing diainggaip 

memiliki kesaimaiain dengain kairaikter aitaiu perilaiku dairi hewain ainjing. AInggaipain baihwai ainjing 

merupaikain hewain yaing rendaih dain menjijikain dilaitair belaikaingi oleh paindaingain maisyairaikait 

yaing mengainggaip baihwai ainjing itu hewain yaing naijis kairenai aiir liur yaing terdaipait dailaim 

ainjing memiliki bainyaik baikteri. Disfemisme dailaim daitai (30) terdaipait penggunaiain fraisai 

membaibi butai. Ungkaipain fraisai membaibi butai termaisuk ke dailaim tipe perbaindingain mainusiai 

dengain hewain yaing secairai konversionail diainggaip memiliki perilaiku tertentu. Menurut KBBI 

membaibi butai airtinyai melaikukain sesuaitu secairai nekait dain tidaik peduli aipai-aipai. Ungkaipain ini 

bernilaii kaisair kairenai menggunaikain istilaih dairi penaimaiain hewain terhaidaip perilaiku mainusiai. 

AIkibaitnyai, mainusiai sering kaili menggunaikainnyai sebaigaii penaimaiain/istilaih yaing mengaisairkain.  
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Ungkaipain ini daipait dihilaingkain kaidair disfemismenyai dengain cairai menghilaingkain unsurnyai 

sehinggai menjaidi lebih netrail. Seperti yaing terlihait dailaim daitai (6ai) dain (30ai).  

(6ai) “Motor kaimu gaik aikain hilaing," jelaisnyai menirukain perkaitaiain korbain”. (D-

6/07/Desember/2021) 

(30ai) “Diberitailain seoraing priai dudai Sugiyainto (47) aitaiu inisiail S mengaimuk 

membaicok maintain istrinyai AIsmiaih (49).” (D-30/18/Jainuairi/2022) 

Pelesaipain unsur disfemisme dailaim daitai (6ai) dain (30ai) menghaisilkain kailimait yaing lebih 

hailus secairai graimaitikail tainpai menghilaingkain maiknai sesungguhnyai. Seperti paidai daitai (6ai) dain 

(30ai) ungkaipain disfemisme njing dain membaibi butai dihilaingkain.   

c. Istilaih Taibu yaing Diperoleh dairi Kriminailitais dain Penyebutain Orgain Tubuh 

Menurut AIllain & Burridge (1991), istilaih-istilaih taibu yaing digunaikain untuk menyaikiti, 

mengejek, memberi julukain, aitaiu memaiki. Istilaih ini mengairaih paidai penyebutain orgain tubuh 

yaing menimbulkain naifsu biraihi, aitaiu digunaikain untuk buaing aiir kecil dain buaing aiir besair, 

aiktivitais-aiktivitais yaing meliputi orgain di aitais, termaisuk zait yaing dihaisilkain orgain-orgain di aitais, 

kemaitiain, penyaikit, maikainain dain baiu, julukain aitaiu saipaiain (ketuhainain, kekeraibaitain, binaitaing). 

Disfemisme tipe ini biaisainyai digunaikain untuk memaiki, mengejek dain menyaikiti. Disfemisme 

tipe ini diaimbil dairi istilaih-istilaih taibu tentaing kriminailitais, maikiain dain prostitusi. Berikut ini 

merupaikain daitai yaing menunjukkain disfemisme terkaiit istilaih taibu yaing diperoleh dairi 

kriminailitais diperoleh sebainyaik lima daitai terdaipait paidai daitai (3), (5), (7), (8), (10). 

(3) “Pendaipaitain dairi Retribusi Pairkir di Bailikpaipain AInjlok..!!.” (D-

3/03/Desember/2021)  

(5) “Maibuk Baireng, Lailu Menimpais Temen Sendiri kairenai Tersinggung.” (D-

5/07/Desember/2021) 

(7) “Pelaiku berinisiail AII (24) menimpais temainnyai dengain sebilaih pairaing hinggai korbain 

terkaipair di jailain, Saibtu (27/11) sekirai pukul 22.30 Witai.” (D-

7/07/Desember/2021) 

(8) “Biaing keroknyai aikibait mengonsumsi mirais aitaiu minumain kerais.” (D-

8/07/Desember/2021) 

(10) “Keduainyai diringkus oleh Unit Jaitainrais Polrestai Bailikpaipain, Jumait kemairin 

(3/12), kairenai terlibait aiksi pencuriain kendairaiain bermotor aitaiu curainmor aiwail 

AIpril 2021 lailu.” (D-10/08/Desember/2021) 

Disfemisme dailaim daitai (3) terdaipait penggunaiain kaitai ainjlok. Ungkaipain kaitai ainjlok 

termaisuk ke dailaim tipe disfemisme istilaih taibu yaing diperoleh dairi kriminailitais. Menurut KBBI 

ainjlok airtinyai turun bainyaik dailaim waiktu saingait singkait.  
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Ungkaipain itu digunaikain sebaigaii maikiain terhaidaip kinerjai seseoraing yaing dinilaii kuraing, yaikni 

ditaindaii dengain penggunaiain taindai seru. Ungkaipain kaitai ainjlok tidaik hainyai digunaikain sebaigaii 

maikiain tetaipi jugai digunaikain untuk menairik perhaitiain pembaicai kairenai terletaik paidai judul 

beritai sehinggai bernilaii kaisair. 

Disfemisme dailaim daitai (5) terdaipait penggunaiain kaitai maibuk. Ungkaipain kaitai maibuk 

termaisuk ke dailaim tipe disfemisme istilaih taibu yaing diperoleh dairi kriminailitais. Menurut KBBI 

maibuk airtinyai berbuait diluair kesaidairain. Ungkaipain ini digunaikain sebaigaii maikiain terhaidaip 

tindaik kejaihaitain seseoraing. Disfemisme dailaim daitai (7) terdaipait paidai penggunaiain kaitai 

terkaipair. 

Ungkaipain kaitai terkaipair termaisuk ke dailaim tipe disfemisme istilaih taibu yaing diperoleh 

dairi kriminailitais. Menurut KBBI terkaipair airtinyai terbairing tidaik diperhaitikain aitaiu tidaik 

beraiturain. Ungkaipain ini bernilaii kaisair kairenai mengairaih paidai kondisi seseoraing yaing tidaik 

saidairkain diri. Disfemisme dailaim daitai (8) terdaipait penggunaiain klaiusai biaing keroknyai. 

Ungkaipain klaiusai biaing keroknyai termaisuk ke dailaim tipe disfemisme istilaih taibu yaing 

diperoleh dairi kriminailitais.  

Menurut KBBI biaing keroknyai airtinyai oraing aitaiu sesuaitu yaing menjaidi penyebaib 

terjaidinyai kericuhain. Ungkaipain itu digunaikain sebaigaii maikiain terhaidaip seseoraing. Penggunaiain 

klaiusai biaing keroknyai bernilaii kaisair kairenai memiliki maiknai laiin yaikni pelaiku kejaihaitain. 

Disfemisme dailaim daitai (10) terdaipait penggunaiain kaitai diringkus. Ungkaipain kaitai diringkus 

termaisuk ke dailaim tipe disfemisme istilaih taibu yaing diperoleh dairi kriminailitais.  

Menurut KBBI diringkus airtinyai ikait kaiki dain taingain. Ungkaipain ini bermaiknai sebaigaii 

tindaikain terhaidaip pelaiku kejaihaitain. Oleh kairenai itu penggunaiain kaitai diringkus bernilaii kaisair. 

Ungkaipain itu dipaindaing sebaigaii istilaih taibu yaing diperoleh dairi kriminailitais dain penyebutain 

orgain tubuh. Ungkaipain tersebut memiliki bentuk laiin yaing lebih hailus untuk digunaikain aitaiu 

baihkain dilesaipkain saimai sekaili seperti dailaim daitai (3ai), (5ai), (7ai), (8ai), (10ai).  

(3ai) “Pendaipaitain dairi Retribusi Pairkir di Bailikpaipain Menurun..!!.” (D-

3/03/Desember/2021) 

(5ai) “Minum Baireng, lailu Menimpais Temen Sendiri kairenai Tersinggung.” (D-

5/07/Desember/2021) 

(7ai) “Pelaiku berinisiail AII (24) menimpais temainnyai dengain sebilaih pairaing hinggai 

korbain tergeletaik di jailain, Saibtu (27/11) sekirai pukul 22.30 Witai.” (D-

7/07/Desember/2021) 

(8ai) “aikibait mengonsumsi mirais aitaiu minumain kerais.” (D-8/07/Desember/2021) 
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(10ai) “Keduainyai ditaingkaip oleh Unit Jaitainrais Polrestai Bailikpaipain, Jumait kemairin 

(3/12), kairenai terlibait aiksi pencuriain kendairaiain bermotor aitaiu curainmor aiwail 

AIpril 2021 lailu.” (D-10/08/Desember/2021) 

Pelesaipain ungkaipain biaing kerok paidai daitai (8ai) menghaisilkain kailimait yaing bermaiknai 

lebih netrail dibaindingkain dengain daitai (8). Sementairai itu, ungkaipain disfemisme ainjlok, maibuk, 

terkaipair, diringkus daipait digainti dengain ungkaipain yaing menjaidikainnyai memiliki nuainsai 

lebih hailus seperti dailaim daitai (3ai), (5ai), (7ai), (10ai). 

d. Maikiain dain Seraipaih yaing Caibul 

Menurut AIllain & Burridge (1991), maikiain bertujuain untuk menyaikiti aitaiu menghinai 

objek tertentu, bisai oraing aitaiu hail seputairnyai.  

Dailaim hail ini, maikiain caibul termaisuk disfemisme jikai mengaimbil istilaih yaing berkaiitain dengain 

penghujaitain naimai Tuhain, istilaih caibul dain seraipaih. Seraipaih sebaigaii maikiain terdiri aitais sepuluh 

jenis yaiitu: religius, skaitologi, genitail, seksuail, sodomi, Ibu, prostitusi, maisturbaisi, binaitaing dain 

kemaitiain. Disfemisme tipe ini biaisainyai digunaikain menyaikiti dain menghinai objek tertentu. 

Disfemisme tipe ini diaimbil dairi beberaipai jenis genitail, seksuail, sodomi dain prostitusi ditemukain 

sebainyaik empait daitai terdaipait paidai daitai (4), (12), (21) dain (22). Berikut ini merupaikain daitai 

yaing menunjukkain maikiain dain seraipaih yaing caibul. 

(4) “Sigrai Menyailip dain Haintaim Pengendairai Vairio, 1 Tewais.” (D-

4/06/Desember/2021) 

(12) “WAIDUHHH...!! Laipaik Paisair Berailih Fungsi Jaidi Tempait Trainsaiksi Prostitusi.” 

(D-12/11/Desember/2021) 

(21) “BEJAIT..!! Kaikaik Perkosai AIdik Kaindung Duai Kaili.” (D-21/06/Jainuairi/2022) 

(22) “Sebelumnyai bocaih perempuain 9 taihun dicaibuli kaikek tiri, kaisusnyai ditaingaini 

Poldai Kailtim.” (D-22/06/Jainuairi/2022) 

Disfemisme tipe maikiain dain seraipaih yaing caibul terdaipait dailaim daitai (4), (12), (21) dain 

(22).  Disfemisme dailaim daitai (4) terdaipait penggunaiain kaitai tewais. Ungkaipain kaitai tewais 

termaisuk ke dailaim tipe disfemisme maikiain daim seraipaih yaing caibul dengain motif seraipaih 

sebaigaii maikiain jenis kemaitiain. Disfemisme dailaim daitai (12) terdaipait paidai penggunaiain kaitai 

prostitusi. Ungkaipain ini bermaiknai sebaigaii tempait pertukairain hubungain seksuail dengain uaing.  

Ungkaipain ini digunaikain sebaigaii sindirain yaing ditaindaii dengain penggunaiain kaitai waiduh 

paidai aiwail kailimait. Disfemisme dailaim daitai (21) terdaipait paidai penggunaiain kaitai bejait dain 

perkosai yaing digunaikain sebaigaii maikiain. Kaitai bejait itu sendiri bermaiknai rusaik aitaiu buruk. 

Sedaingkain kaitai perkosai bermaiknai menundukkain dengain kekeraisain seksuail. Disfemisme dailaim 

daitai (22) terdaipait paidai penggunaiain kaitai dicaibuli. 
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Ungkaipain itu bermaiknai keji, kotor, perbuaitain tidaik senonoh. Ungkaipain tersebut daipait 

dihilaingkain kaidair disfemismenyai dengain cairai melesaipkain dain menggaintikainnyai dengain unsur 

laiin yaing semaiknai sebaigaiimainai dailaim daitai (4ai), (12ai), (21ai) dain (22ai).   

(4ai) “Sigrai Menyailip dain Haintaim Pengendairai Vairio, 1 Meninggail.” (D-

4/06/Desember/2021) 

  (12ai) “WAIDUHHH...!! Laipaik Paisair Berailih Fungsi Jaidi Tempait Trainsaiksi Pekerjai 

Seks Komersiail.” (D-12/11/Desember/2021) 

(21ai) “Kaikaik Menggaiuli AIdik Kaindung Duai Kaili.” (D-21/06/Jainuairi/2022) 

(22ai) “Sebelumnyai bocaih perempuain 9 taihun dinodaii kaikek aingkait, kaisusnyai 

ditaingaini Poldai Kailtim.” (D-22/06/Jainuairi/2022) 

Pelesaipain ungkaipain bejait menghaisilkain kailimait yaing bermaiknai lebih netrail 

dibaindingkain dengain daitai (21). Sementairai itu, ungkaipain disfemisme tewais, prostitusi, 

perkosai, dicaibuli daipait digainti dengain ungkaipain yaing menjaidikainnyai memiliki nuainsai lebih 

hailus seperti dailaim daitai (4ai), (12ai), (21ai) dain (22ai). 

e. Istilaih aitaiu Julukain yaing Menggunaikain Istilaih dairi AIbnormailitais Mentail aitaiu Penyaikit 

Jiwai 

Menurut AIllain & Burridge (1991), disfemisme tipe ini menggunaikain semuai penghinaiain 

yaing mencerminkain ciri negaitif yaing melekait paidai subnormailitais mentail seseoraing. Disfemisme 

tipe istilaih aitaiu julukain yaing menggunaikain istilaih dairi aibnormailitais mentail aitaiu penyaikit jiwai 

ditemukain sebainyaik limai daitai terdaipait paidai daitai (2), (13), (24), (29) dain (37).  

(2) “Kemudiain memaistikain baingunain liair yaing berdiri di aitais tainaih pemdai untuk 

segerai dibongkair, berdaisairkain daitai yaing disusun oleh Disperindaigkop.” (D-

2/03/Desember/2021) 

(13) “Selaimai Paindemi, Peredairain Rokok Ilegail Menggilai.” (D-13/13/Desember/2021) 

(24) “KAIPOKKKKK KAIMU..!! Priai yaing Sukai Paimer Kelaimin di Bailikpaipain Itu 

AIkhirnyai Ditaingkaip.” (D-24/09/Jainuairi/2022) 

(29) “Lebih lainjut RH mengaitaikain baihwai ainaiknyai keraip dipukuli dain diaincaim 

dibunuh jikai tidaik maiu melaiyaini naifsu setain saing baipaik, baihkain Melaiti pernaih 

dipaiksai maikain kotorain kucing ketikai tidaik memenuhi keinginain naifsu bejait saing 

baipaik.” (D-29/18/Jainuairi/2022) 

(37) “KEJIII..!! Gaidis 14 Taihun Dibunuh dain Maiyaitnyai Diperkosai.” (D-

37/26/Februairi/2022) 

Disfemisme dailaim daitai (2) terdaipait paidai penggunaiain fraisai baingunain liair. Ungkaipain 

itu termaisuk ke dailaim tipe disfemisme istilaih aitaiu julukain yaing menggunaikain istilaih dairi 

aibnormailitais mentail aitaiu penyaikit jiwai.  
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Fraisai baingunain liair memiliki maiknai laiin baingunain yaing didirikain secairai tidaik saih. 

Disfemisme dailaim daitai (13) terdaipait penggunaiain kaitai menggilai. Ungkaipain ini menggunaikain 

istilaih aibnormailitais mentail aitaiu penyaikit gilai.  

Ungkaipain menggilai bermaiknai tidaik maisuk aikail. Disfemisme dailaim daitai (24) terdaipait 

penggunaiain fraisai paimer kelaimin. Ungkaipain itu digunaikain untuk memberikain julukain kepaidai 

seseoraing yaing memiliki gaingguain eksibisionisme. Disfemisme dailaim daitai (29) terdaipait 

penggunaiain fraisai naifsu setain. Ungkaipain fraisai naifsu setain termaisuk ke dailaim istilaih aitaiu 

julukain yaing menggunaikain istilaih dairi aibnormailitais mentail aitaiu penyaikit jiwai.  

Ungkaipain fraisai naifsu setain memiliki maiknai laiin yaiitu perbuaitain jaihait yaing dilaikukain 

oleh saing Baipaik. Tindaikain yaing dilaikukainnyai termaisuk ke dailaim tindaikain aibnormailitais 

mentail. Disfemisme dailaim daitai (37) terdaipait penggunaiain kaitai keji. Ungkaipain itu digunaikain 

untuk memberikain julukain terhaidaip seseoraing yaing memiliki gaingguain aibnormailitais mentail.  

Sikaip membunuh gaidis 14 taihun dain memperkosai maiyait (bendai maiti) seperti yaing ditunjukkain 

dailaim daitai (37) diainggaip sebaigaii sikaip tidaik waijair baigi sebaigiain maisyairaikait sehinggai sikaip 

oraing yaing melaikukain hail tersebut diainggaip menjaidi oraing yaing aibnormail.  

Tindaikain memberikain istilaih aitaiu julukain melailui ketigai ungkaipain itu dipaindaing 

sebaigaii tindaikain yaing negaitif. Hail ini dikairenaikain ungkaipain tersebut memiliki bentuk laiin yaing 

lebih hailus untuk digunaikain aitaiu dilesaipkain seperti dailaim daitai (2ai), (13ai), (24ai), (29ai) dain 

(37ai).  

(2ai) “Kemudiain memaistikain baingunain illegail yaing berdiri di aitais tainaih pemdai untuk 

segerai dibongkair, berdaisairkain daitai yaing disusun oleh Disperindaigkop.” (D-

2/03/Desember/2021) 

(13ai) “Selaimai Paindemi, Peredairain Rokok Ilegail Meningkait.” (D-

13/13/Desember/2021) 

(24ai) “KAIPOKKKKK KAIMU..!! Priai Penderitai Eksibisionisme di Bailikpaipain Itu 

AIkhirnyai Ditaingkaip.” (D-24/09/Jainuairi/2022) 

(29ai) “Lebih lainjut RH mengaitaikain baihwai ainaiknyai keraip dipukuli dain diaincaim 

dibunuh jikai tidaik maiu melaiyaini naifsu saing baipaik, baihkain Melaiti pernaih dipaiksai 

maikain kotorain hewain ketikai tidaik memenuhi keinginain saing baipaik.” (D-

29/18/Jainuairi/2022) 

(27ai) “Gaidis 14 Taihun Dibunuh dain Maiyaitnyai Diperkosai.” (D-37/26/Februairi/2022) 

  Pelesaipain ungkaipain naifsu setain dain keji menghaisilkain kailimait yaing bermaiknai lebih 

netrail dibaindingkain dengain daitai (29) dain (37). Sementairai itu, ungkaipain disfemisme baingunain 

liair, menggilai, paimer kelaimin daipait digainti dengain ungkaipain yaing menjaidikainnyai memiliki 

nuainsai lebih hailus seperti dailaim daitai (2ai), (13ai) dain (24ai). 
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f. Disfemisme sexist, raicist, speciesist, Claissist, AIgeist, dain Kaitai Beraikhirain -ist Disfemisme 

yaing Berfungsi sebaigaii Ejekain aitaiu Penghinaiain 

Menurut AIllain & Burridge (1991), disfemisme tipe ini biaisainyai digunaikain untuk 

mengejek aitaiu menghinai. Disfemisme tipe claissist dain speciesist diperoleh sebainyaik duai daitai 

terdaipait paidai daitai (29) dain (36). Berikut ini tipe claissist dain speciesist ditunjukkain dailaim daitai 

di baiwaih ini.  

(29) “Lebih lainjut RH mengaitaikain baihwai ainaiknyai keraip dipukuli dain diaincaim 

dibunuh jikai tidaik maiu melaiyaini naifsu setain saing baipaik, baihkain Melaiti pernaih 

dipaiksai maikain kotorain kucing ketikai tidaik memenuhi keinginain naifsu bejait saing 

baipaik.” (D-29/18/Jainuairi/2022) 

(33) “Kurais Uaing di AITM Rp 2,4 Miliair, Bekais Teknisi Mesin AITM Dibekuk.” 

(D-36/22/Februairi/2022) 

Disfemisme dailaim daitai (29) terdaipait penggunaiain fraisai kotorain kucing. Ungkaipain fraisai 

kotorain kucing termaisuk ke dailaim tipe disfemisme speciesist.  Hail itu ditaindaii dengain 

pengaicuain binaitaing tertentu. Disfemisme dailaim daitai (26) terdaipait penggunaiain klaiusai bekais 

teknisi mesin. Klaiusai bekais teknisi mesin merupaikain klaiusai yaing berkonotaisi kaisair kairenai 

mengaicu paidai diri seseoraing, yaikni ditaindaii dengain penggunaiain kaitai bekais paidai kailimait 

tersebut.  

Klaiusai tersebut digunaikain untuk menghinai seoraing teknisi mesin yaing diainggaip sudaih 

berstaitus sosiail rendaih. Tindaikain merendaihkain staitus sosiail tersebut dengain memberikain 

julukain kaitai bekais diainggaip sebaigaii ungkaipain tidaik hormait dain daipait melukaii peraisaiain oraing 

tersebut. Oleh kairenai itu, diskriminaisi berdaisairkain tingkaitain sosiail yaing ditaimpilkain dailaim 

daitai tersebut merupaikain tipe disfemisme claissist. Unsur disfemisme tersebut dilesaipkain aitaiu 

digainti dengain saituain laiinnyai yaing memiliki maiknai saimai, maiknai kailimait yaing digunaikain 

menjaidi lebih bernuainsai netrail sebaigaiimainai terlihait dailaim daitai (29ai) dain (37ai) di baiwaih ini.  

(29ai) “Lebih lainjut RH mengaitaikain baihwai ainaiknyai keraip dipukuli dain diaincaim 

dibunuh jikai tidaik maiu melaiyaini naifsu setain saing baipaik, baihkain Melaiti pernaih 

dipaiksai maikain feses kucing ketikai tidaik memenuhi keinginain naifsu bejait saing 

baipaik.” (D-29/18/Jainuairi/2022) 

(37ai) “Kurais Uaing di AITM Rp 2,4 Miliair, Maintain Teknisi Mesin AITM Dibekuk.” (D-

37/22/Februairi/2022) 

Penggaintiain unsur disfemisme dailaim daitai (29) menjaidi (29ai) dipaindaing menghaidirkain 

kailimait yaing bermaiknai netrail. Selaiin itu, bentuk klaiusai kotorain hewain dain maintain teknisi 

mesin daipait diterimai sebaigaii haisil penggaintiain unsur kotorain kucing dain bekais teknisi mesin 
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dairi kailimait (29) dain (37) sehinggai kailimait (29ai) dain (37ai) daipait diterimai baiik secairai 

graimaitikail maiupun leksikail.  

g. Istilaih yaing Beraisail dairi Orgain Tubuh yaing Ditaibukain, Effluviai Tubuh (Baiu aitaiu 

Sekresi) dain Perilaiku Seksuail 

Menurut AIllain & Burridge (1991), disfemisme tipe ini biaisainyai digunaikain untuk istilaih 

dairi orgain tubuh yaing taibu, effluviai tubuh dain perilku seksuail. Hail ini ditemukain dailaim daitai di 

baiwaih ini. 

(38) “Suaisainai rumaih dukai AIM, gaidis 14 taihun yaing dibunuh dain maiyaitnyai 

diperkosai priai biaidaib bernaimai Sairip AIrmain (37), Jumait (25/2) siaing maisih 

terlihait raimaii.” (D-38/26/Februairi/2022) 

Disfemisme dailaim daitai (38) terdaipait paidai penggunaiain klaiusai priai biaidaib. Klaiusai 

tersebut diainggaip berkonotaisi kaisair kairenai termaisuk ke dailaim istilaih yaing beraisail dairi perilaiku 

seksuail, yaikni ditaindaii dengain penggunaiain kaitai dibunuh dain diperkosai paidai kailimait tersebut. 

Selaiin itu, klaiusai tersebut digunaikain untuk memainggil aitaiu memberi julukain kepaidai seseoraing 

dengain menggunaikain istilaih yaing ditaibukain, yaikni berupai biaidaib. Sehubungain dengain itu, 

penggunaiain julukain kepaidai seseoraing dengain menggunaikain istilaih yaing ditaibukain dipaindaing 

sebaigaii ungkaipain yaing tidaik hormait dain melukaii peraisaiain oraing tersebut. 

Selaiin itu, ungkaipain yaing dihilaingkain aitaiu digainti dengain saituain linguail laiinnyai dairi 

daitai (38) menjaidikain maiknai kailimait tersebut lebih netrail dain secairai graimaitikail daipait diterimai 

seperti yaing aidai paidai daitai (38ai).  

(38ai) “Suaisainai rumaih dukai AIM, gaidis 14 taihun yaing dibunuh dain 

maiyaitnyai diperkosai seoraing priai bernaimai Sairip AIrmain (37), Jumait (25/2) siaing 

maisih terlihait raimaii.” (D-38/26/Februairi/2022) 

Pelesaipain ungkaipain biaibaid paidai daitai (38ai) menghaisilkain kailimait yaing bermaiknai lebih 

hailus dibaindingkain dengain daitai (38). 

h. Julukain yaing Diaimbil dairi Kairaikter Fisik yaing Terlihait sehinggai Seolaih menjaidi Oraing 

yaing AIbnormail 

Menurut AIllain & Burridge (1991), disfemisme jenis ini biaisainyai menggunaikain istilaih 

yaing beraisail dairi keaidaiain fisik seseoraing yaing tidaik kompeten aitaiu istilaih yaing beraisail dairi 

naimai-naimai penyaikit. Istilaih aitaiu julukain tersebut daipait menjaidi disfemisme yaing raisis dain 

julukain disfemisme yaing ditolaik oleh pembicairai. Disfemisme tipe julukain yaing diaimbil dairi 

kairaikter fisik yaing terlihait sehinggai seolaih menjaidi oraing yaing aibnormail diperoleh sebainyaik 

saitu daitai terdaipait paidai daitai (11).  
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(11) “Joko Saintoso mengailaimi kebutaiain paiscai vaiksinaisi Covid-19 paidai 3 

September.” (D-11/09/Desember/2021) 

Disfemisme dailaim daitai (11) berupai kaitai kebutaiain. Penggunaiain kaitai kebutaiain 

termaisuk ke dailaim tipe disfemisme julukain yaing diaimbil dairi kairaikter fisik yaing terlihait 

sehinggai seolaih menjaidi oraing yaing aibnormail. Ungkaipain itu mengaicu paidai diri seseoraing 

yaikni ditaindaii dengain penyebutain naimai Joko Saintoso. Oleh kairenai itu penggunaiain istilaih 

dengain keaidaiain fisik seseoraing yaing dipaindaing memiliki gaingguain diainggaip daipait tidaik 

hormait dain daipait melukaii peraisaiain oraing laiin. Kaitai tersebut daipait dihilaingkain kaidair 

disfemismenyai ketikai sebaigiain aitaiu keseluruhain saituain linguainyai dilesaipkain aitaiu digaintikain. 

Dengain demikiain, aikain terbentuk kailimait (11ai) yaing bermaiknai lebih netrail.  

(11ai) “Joko Saintoso mengailaimi gaingguain penglihaitain paiscai vaiksinaisi Covid-19 

paidai 3 September.” (D-11/09/Desember/2021) 

Penggaintiaiain kaitai gaingguain penglihaitain merupaikain bentuk lebih hailus dairipaidai kaitai 

kebutaiain dailaim konteks tersebut dain penggunaiain bentuk gaingguain penglihaitain paidai (11ai) 

membuait kailimait tersebut menjaidi lebih bernuainsai hailus.  

 

SIMPULAIN 

Berdaisairkain rumusain maisailaih, daipait disimpulkain baihwai terdaipait tipe gaiyai baihaisai 

disfemisme. Haisil penelitiain dain pembaihaisain ini mendeskripsikain tipe gaiyai baihaisai disfemisme paidai 

airtikel beritai mediai dairing Bailikpaipain pos. Berdaisairkain daitai yaing diperoleh, terdaipait delaipain tipe 

gaiyai baihaisai disfemisme, yaiitu penghinaiain aitaiu tidaik hormait yaing menyerukain penghinaiain terhaidaip 

kairaikter yaing dituju, perbaindingain mainusiai dengain hewain yaing secairai konvensiail diainggaip 

memiliki perilaiku tertentu, istilaih taibu yaing diperoleh dairi kriminailitais dain penyebutain orgain tubuh, 

maikiain aitaiu seraipaih yaing caibul, istilaih aitaiu julukain yaing menggunaikain istilaih dairi aibnormailitais 

mentail aitaiu penyaikit jiwai, claissist dain speciesist, istilaih aitaiu julukain yaing beraisail dairi orgain tubuh 

yaing ditaibukain, effluviai tubuh aitaiu perilaiku seksuail, julukain yaing diaimbil dairi kairaikter fisik yaing 

terlihait sehinggai diainggaip seolaih menjaidi oraing yaing aibnormail. Mediai dairing Bailikpaipain pos 

menggunaikain gaiyai baihaisai disfemisme bertujuain untuk menairik perhaitiain pembaicai, 

mengekspresikain kritik aitaiu protes terhaidaip suaitu maisailaih dain untuk mempertaihainkain 

pembaicainyai. 
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